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ABSTRACT
The Study aims to see used of POC from tofu and coconut water waste has a significant effect in the growth of black soybean (Glycin soja L.) on the parameters of stem height, number of branches and leaves, and the number of stem diameters of black soybean plants. The research was conducted from September to December 2021 in kayu besar street, Batangkuis district. The study used RAK on 2 factorials, namely the treatment of giving POC from tofu and coconut water and concentrations at the levels of 0%, 15%, 20%, and 25%.The data analysis technique used the one way ANOVA test at a significant level of 5%and the DMRT test. The results showed that the use of POC from coconut air and air had a significantly different effect at a concentration of 25% better than other concentrations, namely 20%, 15%, and 0%. This study gave a better effect on the use of POC than those without fertilizers due to the addition of nutrients provided to increase the growth of black soybean plants.
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PENDAHULUAN
Tanaman Kedelai (Glycine max L) sebagai tanaman yang berguna dalam bidang pangan, bahan dasar pada industri manufaktur, pakan, dan olahan pada industri[1]. Kedelai dapat menghasilkan produktivitas yang cukup tinggi setiap tahunnya dengan jenis tanaman yang bersifat fluktuatif, Hal ini disebabkan oleh daerah pertanian yang terus mengalami penurunan dalam memproduksi kedelai dan tingkat unsur hara pada tanah yang rendah, cuaca yang selalu berubah sehingga tanaman kedelai tidak dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal[2]. Adapun cara dalam mengatasi masalah tersebut melalui pembudidayaan dalam memproduksi tanaman dengan menggunakan lahan yang ada tetapi dapat meningkatkan produktivitas hasil panen yang lebih baik lagi sehingga dapat menyeimbangkan hasil yang diharapkan. Adapun unsur tanah yang dapat digunakan untuk tanaman kedelai ialah unsur tanah yang mengandung banyak unsur hara, berstektur gembur, bebas dari gulma, mengandung cukup air, serta mempunyai kemasaman yang baik[3].
Produktivitas tanaman kedelai dapat ditingkatkan melalui berbagai cara. Hal ini dapat berpengaruh dalam penggunaan pengendalian hama, teknik budidaya dan pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan melalui daun dengan menggunakan pupuk organik pada tanaman secara langsung. Cara penyemprotan ini sangat cocok dilakukan dalam memberikan unsur hara yang terkandung dalam pupuk kepada tanaman, karena pupuk mudah masuk dan terserap ke dalam stomata. Proses  pemupukan tanaman kedelai melalui daun ini dapat dilakukan dengan perlakuan yang tidak sama waktunya. Hal ini disebabkan untuk menghindari terbakarnya daun jika dilakukan pada saat matahari terik[4].
Dengan penggunaan pupuk organik ini diharapkan dapat menjaga keseimbangan unsur hara pada tanah dan juga dapat menghasilkan produktivitas yang lebih baik dari pada menggunakan pupuk anorganik, dimana kandungan unsur haranya lebih banyak menggunakan unsur kimiawi buatan. Penggunaan pupuk organik yang digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai hitam ialah menggunakan pupuk yang berasal dari sisa olahan yang diolah kembali menjadi olahan yang bermanfaat dan memiliki kandungan yang sama dengan pupuk organik lainnya. Salah satunya ialah limbah air tahu dan limbah air kelapa. Limbah tersebut memiliki kandungan unsur berupa karbohidrat, protein, lemak dan mengandung unsur hara yaitu N, P, K, Ca, Mg, dan Fe. Kandungan pada limbah cair tahu 40% - 60% protein, 25 - 50% karbohidrat, dan 10% lemak, sedangkan pada limbah air kelapa memiliki kandungan sejumlah zat gizi, yaitu protein, lemak, gula, sejumlah vitamin, asam amino, dan hormon pertumbuhan. 
Peranan dari pupuk tersebut diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sesuai yang diharapkan. Mengingat harga pupuk anorganik juga dipasaran tergolong tinggi dan tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan, bahkan petani kedelai juga tidak semua bisa membeli pupuk dan bibit kedelai yang paling bagus, mungkin melalui alternatif penggunaan limbah cair sebagai pupuk alami atau organik dapat meningkatkan hasil yang lebih baik lagi. Disamping penggunaan pupuk organik sebagai indikator dalam peningkatan pertumbuhan tanaman, peningkatan pertumbuhan tanaman kedelai secara optimal, dapat dilakukan melalui faktor lingkungan tumbuh yang optimal sebagai pendukung dalam peningkatan dari pertumbuhan tanaman tersebut, hal ini disebabkan karena tanaman kedelai sangat merespon dengan cepat dalam perubahan lingkungan tumbuh, khususnya pada kondisi tanah, kelembaban, curah hujan, dan iklim[5]
Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam memanfaatkan limbah organik seperti limbah air kelapa, dan air tahu sebagai pupuk organik cair dalam memberi nutrisi bagi pertumbuhan tanaman yang mengalami gangguan sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman kedelai hitam dengan konsentrasi yang paling tepat.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di jalan kayu besar, Kec. Batangkuis. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan September hingga Desember 2021.
Bahan yang digunakan ialah Kedelai hitam (Glycin soja) varietas Mallika, limbah air tahu 15 liter, limbah air kelapa 30 Liter, EM4 550 ml, gula merah 1000 gr, dedak, molase 300 ml, sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah derigen air ukuran 20 liter, gelas ukur, saringan, baskom, cangkul, polibag, tanah, paranet, penggaris, pulpen, kertas label, meteran, indikator ph.
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi beberapa hal diantaranya ialah Pengolahan POC dari Air Kelapa dan Air Tahu, Analisis Bahan Penelitian, Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah, Pembuatan Plot dalam Polibag, Penyemaian dan Penanaman, perawatan, dan Pemeliharaannya. Parameter dalam penelitian ini yaitu tinggi batang, jumlah cabang, daun, dan diameter batang. 
Metode yang dilakukan dengan menggunakan rancangan acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktorial yang akan diteliti yaitu faktor 1 perlakuan dengan air tahu (T) melalui 4 taraf yaitu T0 = 0% , T1 = 15%, T2 = 20%, T3 = 25%. Pada faktor ke dua yaitu dari air kelapa (K) pada 4 taraf juga yaitu K0 = 0% , K1 = 15%, K2 = 20%, K3 = 25%. Jumlah pengulangan dalam penelitian ini ialah 6 kali pengulangan, jumlah tanaman percobaan seluruhnya sebanyak 24 polibag, jumlah tanaman dalam satu polibag sebanyak 2 benih, ukuran polibag yaitu 30 x 30 cm, dengan jarak tanam per polibag yaitu 40 cm. Teknik analisis data melalui uji one way ANOVA dan uji Duncan’s dengan program (SPSS) versi 23.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Batang Tanaman  Kacang Kedelai Hitam (Glycin soja) 
Hasil pengamatan yang terjadi melalui pengaruh pemberian POC pada air kelapa dan air tahu dengan konsentrasi yang berbeda terhadap tinggi batang tanaman kacang kedelai hitam (Glycin soja) yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa tinggi batang tanaman tersebut yang berada pada umur 8 Minggu Setelah Tanam (MST) dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.


Gambar 1. Histogram Data Tinggi Tanaman Kacang Kedelai Hitam Pada
Pemberian POC Dari Limbah Air Kelapa dan Air Tahu

Berdasarkan data pada Gambar 1 dihasilkan bahwa rata – rata tinggi batang tanaman kacang kedelai hitam yang diberi pupuk organik cair dari air kelapa dan air tahu pada konsentrasi yang berbeda, dengan konsentrasi 25% memiliki rata – rata paling tinggi  dengan jumlah ketinggian berkisar 90,83 cm dan air tahu 89,16 cm jika dibandingkan dengan konsentrasi lainnya yang lebih rendah dari 25%. Data tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa pemberian pupuk organik cair dari limbah air kelapa dan air tahu memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap tinggi batang tanaman kacang kedelai dengan konsentrasi 25% dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Pada pupuk POC air kelapa memiliki pengaruh yang lebih besar dan lebih baik dari pada POC dari air tahu.
Terjadinya pertambahan tinggi batang tanaman kedelai hitam yang lebih baik pada pupuk organik cair dari air kelapa jika dibandingkan dengan pupuk organik cair dari air tahu disebabkan oleh kadar unsur hara baik mikro maupun makro yang ada pada air kelapa memiliki kandungan yang lebih tinggi dari pada pupuk organik cair yang berasal dari air tahu. Hal ini diketahui berdasarkan hasil uji analisis pada pupuk sebelum dilakukan penanaman, meskipun kandungan yang dimiliki tidak terlalu jauh perbedaannya sehingga memiliki pengaruh yang tidak berbeda nyata diantara keduanya. Namun, pertambahan tinggi batang pada tanaman kacang kedelai hitam yang mendapatkan nutrisi tambahan dari luar berupa pupuk organik cair memiliki pertumbuhan tinggi yang lebih baik jika dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan nutrisi kecuali air, hal ini menyebabkan terjadinya pengaruh yang berbeda nyata diantara keduanya. Oleh sebab itu, peranan pupuk terhadap pertumbuhan tanaman kacang kedelai hitam sangat berperan penting agar tanaman kedelai yang dihasilkan dapat lebih baik dari tanaman yang tidak diberi pupuk. Pemberian POC pada tanaman dapat meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara oleh tanaman, sehingga dapat memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman. Hal ini juga berkaitan dengan kandungan pupuk yang berasal dari unsur N,P, dan K yang sangat penting dalam memacu pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman jika diaplikasikan dengan tepat dan tidak berlebihan[6].

	
2.  Jumlah Cabang pada Tanaman Kedelai Hitam (Glycin soja L)
Berdasarkan data yang dihasilkan dari jumlah cabang yang tumbuh pada tanaman kacang kedelai setelah diberi pupuk organik cair dari limbah air kelapa dan air tahu, diperoleh hasil bahwa pada konsentrasi 25% yang ada pada pemberian pupuk organik cair dari air kelapa dan air tahu memiliki jumlah cabang yang paling banyak dengan jumlah rata – rata pada air kelapa 12,82 cabang dan air tahu berjumlah 10,5 cabang jika dibandingkan dengan konsentrasi lainnya yang lebih rendah daripada konsentrasi 25%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan tanaman kacang kedelai melalui pemberian pupuk organik cair yang berasal dari air kelapa dan air tahu memiliki peran yang lebih baik jika dibandingkan dengan pertumbuhan tanaman kacang kedelai tanpa pemberian pupuk. Adanya kandungan unsur Nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman dalam merangsang dan memacu terjadinya suatu respon pertumbuhan khususnya pada batang tanaman sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan batang tunas dan daun dari tanaman tersebut[7]. Data tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:


Gambar 2. Histogram Data Jumlah Cabang Pada Tanaman Kacang Kedelai Pada 
                       Pemberian POC dari Air Kelapa dan Air Tahu

3. Jumlah Daun pada Tanaman Kacang Kedelai Hitam
Hasil nilai rata – rata pada pemberian pupuk pada air kelapa dan air tahu dengan konsentrasi 25% memiliki jumlah daun rata – rata pada kisaran 22,5 helai dan 21,17 helai lebih banyak jika dibandingkan dengan konsentrasi yang lainnya yang berada dibawah 25%, hal ini dikatakan bahwa pertumbuhan pada kacang kedelai hitam dengan pemberian pupuk organik cair memiliki pengaruh yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pertumbuhan kacang kedelai tanpa pemberian pupuk organik cair. Penyebab terjadinya jumlah daun yang lebih banyak dari pada air tahu karena unsur hara mikro dan makro yang dimiliki air kelapa lebih tinggi dari pada air tahu sehingga jumlah daunnya lebih banyak pada air kelapa. 
Terjadinya penyerapan unsur hara pada nitrogen berpengaruh terhadap pembentukan luas daun karena luas daun dapat meningkatkan proses fotosintesis yang sedang berlangsung. Semakin besar luas daun maka proses fotosintesis yang berlangsung pada daun semakin tinggi sehingga hasil fotosintat yang terbentuk di daun akan semakin banyak[9]. Luas daun juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, unsur hara pada nitrogen dapat meningkatkan jumlah daun, pertambahan besar pada diameter batang, panjang ruas batang sehingga mengakibatkan beratnya lebih besar. Data ini dapat kita lihat pada Gambar 3 berikut ini:


Gambar 3. Histogram Data Jumlah Daun Pada Tanaman Kacang Kedelai Pada 
                       Pemberian POC Dari Air Tahu Dan Air Kepala

4. Jumlah Diameter Batang pada Tanaman Kacang Kedelai Hitam
Hasil yang diperoleh dalam pemberian pupuk organik cair yang berasal dari air kelapa dan air tahu dengan konsentrasi 25 % memiliki jumlah diameter batang yang lebih besar pada air kelapa dengan jumlah rata – rata 2,21 cm dan air tahu 2,11 cm, jika dibandingkan dengan konsentrasi lainnya yang berada dibawah konsentrasi 25 %. Data hasil penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini:

Gambar 4. Histogram Data Diameter Batang Tanaman Kacang Kedelai Hitam 
                         Pada POC dari Air Tahu dan Air Kelapa

Pada penelitian yang telah dilakukan dalam pemberian pupuk dengan yang tidak diberi pupuk pada tanaman kacang kedelai hitam memiliki pengaruh yang signifikan berbeda nyata pada tingkat konsentrasi 25% dari pada yang tidak diberi pupuk pada konsentrasi 0%. Oleh sebab itu, pengaplikasian dalam pemberian pupuk yang berasal dari limbah organik memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kedelai hitam jika dibandingkan dengan pertumbuhan tanaman kedelai yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan pupuk organik cair sehingga hasil yang diperoleh memiliki jumlah yang berbeda jauh. 
Dalam pemberian POC penggunaan unsur hara harus sesuai dengan kebutuhan tanaman sehingga dapat tercapai tujuan dalam peningkatan produktivitas, efisiensi dan kelestarian lingkungan. Hara yang tidak diserap oleh tanaman akan terurai di dalam tanah[12]. Keberadaan unsur hara dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi kurang optimal. Unsur hara makro diperlukan tanaman dalam jumlah relatif yang lebih besar jika dibandingkan dengan unsur hara mikro. Unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman berkisar antara 0,5-3% dari berat tubuh tanaman, sedangkan unsur hara mikro dibutuhkan dalam jumlah kecil, yaitu beberapa ppm dari berat kering tanaman. Dari keseluruhan unsur makro dan mikro yang harus tersedia bagi tanaman, hanya unsur N, P, dan K yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan unsur-unsur lainnya[13].



KESIMPULAN
1. Pemanfaatan limbah air tahu yang dijadikan POC dapat berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan pada tanaman kacang kedelai hitam (Glycin max) dengan konsentrasi 25% yang paling baik jika dibandingkan dengan konsentrasi lainnya pada konsentrasi 20%, 15% dan 0%. Hal ini terjadi pada minggu ke 8 MST yang terjadi pada parameter tinggi batang tanaman dengan jumlah rata – rata tanaman 89,16 cm, jumlah cabang pada tanaman rata – rata 10,5 cabang, diameter pada batang rata – rata 2,11 cm, dan jumlah daun rata – rata ialah 21,17 helai. 
2. Pemanfaatan limbah air kelapa yang dijadikan POC berpengaruh secara signifikan pada konsentrasi 25% dengan pertumbuhan tinggi batang tanaman berjumlah rata – rata 90,83 cm, jumlah cabang tanaman rata – ratanya ialah 12,82, diameter pada batang tanaman rata – rata 2,21 cm, dan jumlah daun pada tanaman rata – rata ialah 22,5 helai. Hal ini terjadi pada minggu ke 8 MST.
3. Pada konsentrasi 25% memiliki pengaruh yang paling baik bagi pertumbuhan tanaman kacang kedelai hitam (Glycin soja) pada parameter tinggi batang tanaman, jumlah cabang tanaman, diameter batang tanaman, dan jumlah daunnya dengan pemberian pupuk organik cair baik dari air kelapa maupun air tahu dan ini memiliki pengaruh yang berbeda nyata pada konsentrasi lainnya yaitu 20%, 15%, dan 0% yang terjadi pada minggu ke – 8 MST. 
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